BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari struktur sintaksis pada kedua berita yang telah dianalisis, peneliti
menyimpulkan bahwa Tempo.co membingkai kasus penembakan tersebut
sebagai kasus yang dalam pengusutannya masih belum tuntas dan penyidikan
oleh Kepolisian dianggap belum dilakukan secara terbuka serta pengusutannya
cenderung berjalan lama. Struktur skrip pada kedua berita Tempo.co telah
menggunakan kaidah penulisan berita dengan lengkap, namun pada unsur who
dikedua berita hanya menggunakan satu sudut pandang saja sehingga berita
kurang berimbang terlihat dari Tempo.co yang tidak memberi ruang pihak
penyidik Kepolisian untuk ikut memberikan pandangan mereka di dalam kedua
teks berita. Dari struktur tematik Tempo.co menunjukkan lebih menonjolkan
penggunaan elemen koherensi kontras pada keseluruhan kedua teks berita yang
telah dianalisis. Dan dari struktur retoris dalam penggunaan kata, idiom maupun
gambar pada kedua berita peneliti menyimpulkan bahwa Tempo.co

membingkai citra yang kurang baik untuk pihak penyidik Kepolisian.

Sementara itu, struktur sintaksis Detik.com pada kedua berita yang
dianalisis menampilkan bahwa Kepolisian dan hukum adalah dua hal yang
wajib dilibatkan dalam setiap proses pengungkapan kasus Km 50 dan
memperlihatkan bahwa pihak Kepolisian berusaha terbuka dalam penyidikan
serta mau menerima masukan dari pihak lain untuk bisa mengusut tuntas kasus
penembakan tersebut. ‘Dari struktur skrip unsur who dalam kedua berita
menggunakan lebih dari satu narasumber sehingga pemberitaan tersebut terlihat
berimbang. Pada struktur tematik dari analisis yang dilakukan terlihat
keberpihakan Detik.com lebih condong kepada Kepolisian, hal ini terlihat dari
cara Detik.com menyusun fakta. Dan hasil interpretasi dari kata dugaan atau
menduga dalam struktur retoris pada kedua berita yang tampak paling menonjol

menunjukkan bahwa Ketua TP3 dicitrakan kurang baik oleh Detik.com.
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B. Saran

1. Dalam memuat suatu berita, terlebih jenis berita dengan wawancara
Khusus Tempo.com seharusnya menggunakan sudut pandang lebih dari
satu narasumber sehingga berita yang disajikan memiliki
keberimbangan dalam memberikan sudut pandang.

2. Dalam menggunakan judul berita, hendaknya Detik.com bisa lebih
mensinkronkan antara judul dengan isi berita yang akan disajikan
sehingga pembaca tidak akan merasa terkecoh.

3. Untuk para pembaca, khususnya pada media online agar bisa lebih kritis
dan teliti ketika membaca suatu berita sehingga tidak mudah mendapat
informasi yang tidak valid atau bahkan informasi yang memprovokasi,
karena sesungguhnya apa yang disajikan dalam media sudah bukan lagi

suatu realitas sosial yang sebenarnya.



